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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan, 
bagaimanasikap toleransi sosial dalam perbedaan agama,bagaimana sikap 
toleransi sosial dalam perbedaan suku,dan bagaimana penanaman sikap toleransi 
sosial dalam perbedaan status sosial siswa di kelas XI IPS 1 SMA N 5 
Pontianak.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS 1 SMA 
N 5 Pontianak dengan jumlah 32 siswa.Hasil penelitian ini yaitu Sikap toleransi 
sosial dalam perbedaan agama sudah berjalan cukup baik, tetapi belum secara 
maksimal dikarenakan masih terdapat beberapa siswa yang membentuk 
kelompoknya dengan memilih teman dari agamanya sendiri, Sikap toleransi sosial 
dalam perbedaan suku dapat dilihat dengan adanya toleransi antar siswa berbagai 
suku terjadi dengan adanya sikap saling menghormati dan menghargai antar 
siswa,Penanaman sikap toleransi sosial dalam perbedaan status sosial siswa di 
kelas XI IPS 1 SMA N 5 Pontianak berlangsung secara positif terjadi dalam 
merebutkan prestasi atau nilai tertinggi. 
 
Kata Kunci : Sikap Toleransi Sosial  
 
 
Abstract: This study aims to identify and describe, how the social tolerance of 
religious differences, how social tolerance in ethnic differences, and how the 
planting of social tolerance in different social status of students in class XI IPS 1 
SMA N 5 Pontianak. The method used in this research is descriptive method. The 
population in this study were all students of class XI IPS 1 SMAN 5 Pontianak 
with number 32 siswa.Hasil this study is the attitude of social tolerance in 
religious difference has been running pretty well, but not optimally because there 
are still some students who form a group by choosing a friend of their own 
religion, social tolerance attitude in ethnic differences can be seen with the 
students of various ethnic tolerance occurs in the presence of mutual respect and 
respect among students, Planting social tolerance in different social status of 
students in class XI IPS 1 SMAN 5 Pontianak ongoing basis positive happen in 
getting achievement or highest value. 
 
Keywords: Attitudes Social Tolerance 
 
ndonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman budaya atau juga 
multikultur. Pada masyarakat multikultur, mereka memiliki tipe atau pola 
tingkah-laku yang khas. Sesuatu yang dianggap sangat tidak normal oleh budaya 
tertentu tetapi dianggap normal atau biasa-biasa saja oleh budaya lain.   
I   
2 
 
Perbedaan semacam inilah yang sering menyebabkan kontradiksi atau konflik, 
ketidaksepahaman dan disinteraksi dalam masyarakat multikultur. “Kerusuhan 
berbau SARA (Suku, Agama, Ras dan Golongan) yang merebak di banyak tempat 
di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, dari banyak studi yang 
dilakukan oleh para sosiolog, salah satu penyebabnya adalah akibat lemahnya 
pemahaman dan pemaknaan tentang adanya sebuah toleransi yang menjunjung 
tinggi sebuah perbedaan” (Syam, 2009:79).  
Pendidikan yang bernuansa toleransi sesungguhnya tersirat di dalam 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional no.20 pasal 4 tahun 2003, bahwa 
“pendidikan itu didasarkan pada sikap hormat terhadap martabat manusia, hati 
nurani dan keyakinan serta keikhlasan sesama tanpa melihat agama, suku, 
golongan, ideologi, atau pandangannya”. Seorang yang toleran berani berdialog 
dengan sikap terbuka untuk mencari pengertian dan kebenaran dalam pengalaman 
orang lain, untuk memperkaya pengalaman sendiri dengan tidak mengorbankan 
prinsip-prinsip yang diyakini. 
Oleh karena itu, para guru sebagai tenaga pendidik dan agen pembelajaran 
khususnya guru di SMA harus tahu bahwa pendidikan bukan hanya sekedar 
mengajarkan “ini” dan “itu” kepada siswa, tetapi juga seperti yang termuat dalam 
Undang-undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003, yaitu: “Mendidik siswa agar 
menjadi manusia berkebudayaan dan berperadaban. Dengan demikian, sudah 
saatnya dunia pendidikan mengarahkan perhatiannya kepada realitas kebudayaan 
yang beragam dan pemikiran terhadap perkembangan hidup kemanusiaan secara 
universal”. 
 Secara umum memang tidak ditemukan adanya perbedaan yang mencolok 
di antara siswa tersebut.Dan tampaknya, dalam pergaulan mereka di dalam kelas, 
siswa tidak terlalu mempermasalahkan perbedaan di antara mereka.Hal ini tampak 
dengan adanya siswa yang berpenampilan yang mewah, namun masih banyak 
juga yang terlihat sederhana; bahkan ada beberapa siswa yang hanya sangat 
sederhana.Situasi ini menampakkan bahwa di SMA Negeri 5 Pontianak, siswa-
siswa memiliki tingkat sosial dan budaya yang berbeda-beda. Realitas ini apabila 
tidak ditanamkan oleh gurutentang sikap toleransi kepada siswa, maka tidak 
menutup kemungkinan akan terjadi kesenjangan di antara siswa. Siswa-siswa 
yang berlatarbelakang ekonomi mapan dan memiliki warna kulit bersih serta 
beragama lain bisa saja merendahkan temannya yang lain yang barangkali ia lihat 
tidak sama dengan dirinya.  
Paparan di atas memberi dorongan dan semangat bagi SMA Negeri 5 
khususnya kelas XI IPS 1 untuk bersikap kepada siswa agar menghargai orang 
lain, budaya, agama dan keyakinan lain dari teman-temannya. Implementasi sikap 
toleransi yang berwawasan multikultural akan membantu siswa di kelas XI IPS 1 
supaya mengerti, menerima dan menghargai orang lain yang berbeda suku, 
agama, budaya dan kepribadian. Selain itu, dengan sikap toleransi  membantu 
siswa di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Pontianak agar memiliki kepekaan dalam 
menghadapi gejala-gejala dan masalah-masalah sosial yang berakar pada 
perbedaan kerena suku, ras, agama dan tata nilai yang terjadi pada lingkungan 
masyarakatnya.     
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 Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup 
terhadap suatu stimulus atau obyek (Soekidjo N, 2003).Newcomb dalam 
Notoatmodjo (2003) menyatakan bahwa sikap merupakan kesiapan atau kesediaan 
untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanan motif tertentu. Sikap belum 
merupakan suatu tindakan atau aktifitas, akan tetapi adalah merupakan “pre-
disposisi” tindakan atau perilaku. Sikap masih merupakan reaksi tertutup, bukan 
merupakan reaksi terbuka.Sikap adalah suatu bentuk evaluasi / reaksi terhadap 
suatu obyek, memihak / tidak memihak yang merupakan keteraturan tertentu 
dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi) dan predisposisi tindakan 
(konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya (Saifudin A, 
2005). 
 Gagne (1974) mengatakan bahwa sikap merupakan suatu keadaan internal 
(internal state) yang mempengaruhi pilihan tidakan individu terhadap beberapa 
obyek, pribadi, dan peristiwa. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan sikap adalah respon atau reaksi dalam 
toleransi sosial antara siswa yang terjadi di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 
Pontianak. 
Menurut Hayat (2012:177) kodratnya, manusia adalah makhluk sosial. 
Artinya, manusia tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan kehadiran orang lain. 
Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki tabiat suka kerjasama dan bersaing 
sekaligus. Jika dalam bekerjasama dan bersaing, manusia berlaku terbuka, maka 
harmoni sosial akan tercipta. Tetapi jika mereka bersaing secara tidak terbuka, 
maka konflik antarmanusia bisa terjadi.Sebagai makhluk sosial, manusia 
merindukan harmoni sosial atau sebuah perdamaian tetapi juga tak pernah 
berhenti dari konflik. 
 Aspek sosial yang  dimaksud adalah adanya kebersamaan yang menjadi 
bagian dari ciri manusia sebagai makhluk sosial. Dalam situasi atau kondisi 
tertentu mereka melakukan sesuatu secara bersama-sama.Mereka melakukan 
kerjasama dengan manusia lainnya dalam upaya mewujudkan peranan manusia 
sebagai makhluk sosial. Jadi, toleransi sosial dalam penelitian ini adalah suatu 
sikap penghargaan siswa terhadap kehidupan sosial siswa lain. 
Etnik atau suku bangsa menurut Koentjaraningrat (2002:264) adalah suatu 
golongan manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas akan “kesatuan 
kebudayaan”, sedangkan kesadaran dan identitas tadi sering (tetapi tidak selalu) 
dikuatkan oleh kesatuan bahasa juga.  
Kata toleransi sebenarnya bukanlah bahasa asli Indonesia, tetapi serapan 
dari bahasa Inggris tolerance. Menurut Hornby (1986:909), toleransi adalah: 
“Quality of tolerating opinions, beliefs, customs, behaviors, etc, different from 
one’s own”. Lebih lanjut menurut Salman (1993:2), istilah toleransi berasal dari 
kata  Latintolerare  yang berarti dengan sabar membiarkan sesuatu. Jadi 
pengertian toleransi secara luas adalah suatu sikap atau perilaku manusia yang 
tidak menyimpang dari aturan, dimana seseorang menghargai atau menghormati 
setiap tindakan yang orang lain lakukan. 
Hayat (2012:161) mengemukakan bahwa perbedaan atau pluralisme 
adalah anugerah terbesar dan terindah dari Tuhan Yang Maha Esa kepada 
masyarakat Indonesia. Demikian pula dengan toleransi, ucap Helen Keller: 
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“Toleration is the greatest gift of the mind,…”(toleransi adalah anugerah dari 
pikiran yang paling luar biasa). Pemahaman yang terbuka terhadap perbedaan 
yang terdapat di dalam keyakinan orang lain itulah yang dikenal dengan istilah 
toleransi. 
 Toleransi dan kerukunan antar umat beragama bagaikan dua sisi mata 
uang yang tak bisa dipisahkan satu sama lain. Kerukunan berdampak pada 
toleransi; atau sebaliknya toleransi menghasilkan kerukunan; keduanya 
menyangkut hubungan antar sesama manusia. Jika tiga kerukunan (antarumat 
beragama, intern umat seagama, dan umat beragama dengan pemerintah) 
terbangun serta diaplikasikan pada hidup dan kehidupan sehari-hari, maka akan 
muncul toleransi antar umat beragama. Atau, jika toleransi antar umat beragama 
dapat terjalin dengan baik dan benar, maka akan menghasilkan masyarakat yang 
rukun satu sama lain. 
 Toleransi antarumat beragama harus tercermin pada tindakan-tindakan 
atau perbuatan yang menunjukkan umat saling menghargai, menghormati, 
menolong, mengasihi dan lain-lain. Termasuk di dalamnya menghormati agama 
dan iman orang lain; menghormati ibadah yang dijalankan oleh orang lain; tidak 
merusak tempat ibadah; tidak menghina ajaran agama orang lain; serta memberi 
kesempatan kepada pemeluk agama menjalankan ibadahnya. Sehingga dengan 
demikian, agama-agama akan mampu melayani dan menjalankan misi keagamaan 
dengan baik sehingga terciptanya suasana rukun dalam hidup dan kehidupan 
masyarakat serta bangsa. Jika semua orang menjalankan agamanya masing-
masing dengan sebenar-benarnya, maka sudah pasti akan melahirkan kedamaian, 




Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Menurut Satori (2009:25) 
“penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi 
sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh 
kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan 
yang diperoleh dari situasi yang alamiah”. 
 Menurut Nawawi (2007:67) metode deskriptif adalah “prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan / melukiskan 
keadaan subyek / obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. 
 Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif ini akan 
ditemukan pemecahan masalah dengan membandingkan persamaan dan 
perbedaan gejala-gejala yang ditemukan di lapangan.  
 Didalam penelitian ini peneliti akan menggambarkan sesuai dengan fakta-
fakta secara nyata mengenai “Sikap Toleransi Sosial Siswa Di Kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 5 Pontianak.” 
 SMA Negeri 5 Pontianak berlokasikan di Jl. Khatulistiwa, sebelum Tugu 
Khatulistiwa Kec.Pontianak Utara Kota Pontianak.Waktu penelitian ini dilakukan 
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selama 1 bulan 22hari, yaitu pada tanggal 4 Agustus 2014 sampai dengan 26 
September 2014. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpulan data yang 
berupa pedomam wawancara yaitu instrumen yang berbentuk pertanyaan yang 
diajukan secara langsung kepada informan dan responden di tempat penelitian. 
Dalam hal ini yang di wawancarai adalah : 1) Kepala Sekolah, 2) Guru Sosiologi, 
dan 3) 8 siswa dengan suku,agama dan status sosial yang berbeda. 
 Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati.Dengan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian yaitu siswa di kelas XI IPS SMA Negeri 5 Pontianak kemudian peneliti 
mencatat semua peristiwa yang berkaitan dengan penelitian, alat yang digunakan 
pedoman observasi. 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 
jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin 
mengeksplorasi informasi secara holistik dan jelas dari informan. 
 Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari informan 
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengadakan wawancara secara langsung kepada Kepala Sekolah, Wali Kelas, 
Guru dan siswa di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Pontianak, alat yang digunakan 
pedoman wawancara. 
Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang 
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga 
dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. 
 Studi dokumentasi sebagai pengambilan data sekunder mencatat dan 
mendokumentasikan, diperoleh dari instansi yang terkait dengan masalah 
penelitian baik dari sumber catatan dan arsip-arsip tentang sikap dan perilaku 
siswa, alat yang digunakan adalah catatan dan arsip-arsip tentang sikap dan 
perilaku siswa. 
 Data yang diperoleh dari lokasi penelitian akan direduksi. Mereduksi data 
berarti merangkum, menyederhanakan, memusatkan perhatian, memilih hal-hal 
yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dilakukan terus menerus selama proses 
penelitian berlangsung. Data yang tidak diperlukan bisa dibuang agar dapat 
mempermudah peneliti dalam menampilkan, menyajikan, dan menarik 
kesimpulan sementara penelitian. 
 Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun 
sehingga makin mudah dipahami.Dengan penyajian data, dapat memudahkan 
untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu 
dalam data penelitian.Data penelitian tersebut kemudian di pilih-pilih serta 
disisikan untuk disortir sesuai kelompoknya untuk ditampilkan agar serasi dengan 
permasalahannya, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara yang diperoleh 
pada saat data direduksi.Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang 
relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan. 
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Verifikasi data dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian 
dilakukan, selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk 
menyimpulkan atau menganalisis dari data yang telah ada. Kesimpulan awal 
tersebut yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. 
Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data.  
 




Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Pontianak. Sikap Toleransi 
Sosial Siswa di Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Pontianak terbagi menjadi tiga 
yaitu sikap toleransi sosial dalam perbedaan agama di kelas XI IPS kemudian 
sikap toleransi sosial dalam perbedaan suku di kelas XI IPS 1 kemudian 
penanaman sikap toleransi sosial dalam perbedaan status sosial siswa di Kelas XI 
IPS 1.Beberapa aspek tersebut harus ditanamkan di kelas XI IPS 1Untuk semakin 
mengetahui dan memahami betapa pentingnya menumbuhkan sikap toleransi bagi 
siswasehingga siswa berbaur menjadi satu tanpa membedakan suku, agama dan 
status sosial di antara mereka. 
Sikap toleransi sosial dalam perbedaan agama di kelas XI IPS1 sudah 
berjalan cukup baik, tetapi belum secara maksimal dikarenakan masih terdapat 
beberapa siswa yang membentuk kelompoknya dengan memilih teman dari 
agamanya sendiri, sikap toleransi sosial dalam perbedaan suku di kelas XI IPS 1 
dapat dilihat dengan adanya toleransi antar siswa berbagai suku terjadi dengan 
adanya sikap saling menghormati dan menghargai diantara siswa, berbicara 
dengan sopan yang tidak menyinggung perasaan siswa lain dan sikap saling 
membantu antar siswa, dan penanaman sikap toleransi sosial dalam perbedaan 
status sosial siswa di kelas berlangsung secara positif terjadi dalam merebutkan 
prestasi atau nilai tertinggi tanpa membedakan dari status sosial masing-masing 
siswa dan guru juga sangat berperan sebagai fasilitator untuk menanamkan sikap 
toleransi sosial diantara siswa sehingga siswa tidak merasa dibedakan baik dari 
perbedaan agama, suku dan status sosial. 
Mengamati tentang sikap toleransi siswa di sekolah berarti juga 
mempelajari sistem sosial, karena yang di teliti adalah aktivitas-aktivitas pada saat 
siswa yang berbagai etnik saling membutuhkan, saling berinteraksi berinteraksi 
atau bergaul antara satu dengan yang lainnya.Sikap toleransiakan terjadi ketika 
setiap siswa yang berbagai etnik terlibat dalam keadaan untuk saling menghargai 
dan menghormati.  
Sikap toleransi sosial antar siswa di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 
5Pontianak berjalan dengan baik, saling mengadakan kontak sosial dan 









Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti sajikan, maka 
pembahasan yang akan peneliti bahas sesuai dengan sub-sub permasalahan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana sikap toleransi sosial dalam perbedaan agama di kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 5 Pontianak? 
Dengan adanya sikap toleransi sosial dalam perbedaan agama dikelas XI 
IPS 1 SMA Negeri 5 Pontianak suatukegiatan atau aktivitas akan lebih mudah 
dilaksanakan daripada dikerjakan sendiri-sendiri. Karena dengan ada toleransi 
merupakan bentuk yang paling utama dalam melakukan interaksi sosial baik 
dilakukan oleh seseorang ataupun kelompok dengan tujuan untuk mencapai 
kepentingan atau tujuan yang sama dengan cara saling bantu membantu atau 
saling melibatkan diri.   
Kerja kelompok dapat diartikan sebagai suatu kegiatan belajar yang 
menitikberatkan kepada interaksi antar anggota yang satu dengan anggota yang 
lain dalam suatu kelompok agar menyelesaikan tugas-tugas belajar secara 
bersama-sama. Suatu kelompok bisa dikatakan sebagai suatu kesatuan tersendiri 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dengan saling bantu-membantu. 
Menurut pengakuan dari salah satu siswa kelas XI IPS 1SMA Negeri 5 
Pontianak yang menjadi salah satu informan dalam penelitian ini mengatakan 
bahwa “lebih suka memilih sendiri kelompoknya yang sama-sama berasal dari 
satu agama karena dengan satu agama kita lebih mudah untuk berkomunikasi”. 
Informan lain menyatakan bahwa dengan berbeda agama siswa lebih aktif untuk 
berkomunikasi saling bantu membantu tanpa membedakan agama, sehingga 
dengan keadaan seperti ini membuat suasana belajar hubungan siswa dengan 
siswa yang berbeda agama terlihat lebih akrab. Ada beberapa alasan penggunaan 
kerja kelompok yaitu: 
2. Bagaimana sikap toleransi sosial dalam perbedaan suku di kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 5 Pontianak? 
Sikap toleransi sosial dalam perbedaan suku di kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 5 Pontianak.Meskipun masih terdapat kesenjangan atau permasalahan 
yang menandai hubungan sosial antar siswa dalam perbedaan suku yang 
berlangsung terjadi dalam kelas.Di dalam kelas pada saat berdiskusi siswa-siswa 
yang berbeda pendapat akhirnya bersama-sama menyepakati sebuah keputusan 
dan keputusan ini dapat diterima oleh pihak-pihak yang berbeda pendapat 
tersebut.Untuk menyepakati suatu keputusan tentu saja siswa-siswa bekerjasama 
meskipun masing-masing siswa masih mempunyai pendapat yang berbeda. 
Dengan sikap toleransi tidak akan menghilangkan perbedaan pendapat, tetapi 
pihak-pihak yang berbeda pendapat tersebut saling mengadakan penyesuaian diri 
atau berintegrasi satu sama lain dengan bertujuan mengurangi ketegangan atau 
perpecahan.  
Toleransi dalam perbedaan suku dalam kehidupan yang penuh dengan 
keragaman baik dari etnik atau suku, agama, maupun budaya, untuk hidup damai 
dan berdampingan tentu saja diperlukan toleransi satu sama lain. Toleransi 
perilaku terbuka dan menghargai segala perbedaan yang ada dengan 
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sesama.Toleransi juga berarti menghormati dan belajar dari orang lain, 
menghargai perbedaan, menjembatani kesenjangan antar siswa berbagai etnik. 
Dalam proses interaksi sosial antar siswa berbagai etnik sudah terdapat 
toleransi antar etnik, siswa-siswa yang berbeda etnik saling bergaul dan 
berinteraksi saling menyesuaikan diri dengan siswa yang memiliki etnik yang 
berbeda. Sebagaimana yang diungkapkan oleh siswa yang bernama Samsul 
sebagai berikut “dengan keragaman etnik harus saling berkumpul bersama saling 
bergaul dengan teman-teman yang lain dengan menggunakan bahasa indonesia 
agar saling mengerti dan mempunyai rasa kebersamaan”.  
Pentingnya sikap toleransi dalam keanekaragaman etnik dapat 
mewujudkan kerukunan dalam hubungan sosial antar siswa. Toleransi dalam 
keragaman etnik dapat diartikan walaupun berbeda-beda etnik tetap saling 
menghargai  dan tidak memaksakan orang lain untuk mengikuti nilai-nilai dan 
norma-norma yang mereka anut. Setiap siswa harus beradaptasi atau 
menyesuaikan  diri dengan siswa yang lain yang berbeda. Siswa di kelas XI 
IPSSMA Negeri 5Pontianak toleransi antar siswa benar-benar diterapkan, 
dijunjung tinggi agar kerukunan hidup antar etnik tetap berlangsung secara rukun. 
Sebagaimana diungkapkan oleh ibu Erna Patri Nuswantari bahwa,  
“Meskipun terdiri dari berbagai etnik mereka tetap saling menghormati, 
menghargai misalnya dalam contoh menjalankan ibadah, siswa yang beragama 
islam yang harus berpuasa ketika bulan ramadhan, siswa yang memeluk agama 
lain atau yang non islam menghormati siswa yang sedang menjalankan ibadah 
puasanya begitu juga sebaliknya”. 
Dengan toleransi diharapkan terwujudnya sikap saling menghormati dan 
menghargai demi terciptanya kehidupan yang rukun dalam berhubungan antar 
siswa berbagai etnik serta menciptakan situasi yang tertib dan damai. Contoh 
toleransi yang ada dikehidupan sekolah antara lain, yaitu: 1) Adanya sikap saling 
menghormati dan menghargai diantara siswa, 2) Berbicara dengan sopan, tidak 
menyinggung perasaan siswa lain, dan 3) Sikap saling membantu satu sama lain. 
Menurut siswa yang bernama Siti Hadijah bahwa “misalnya ada siswa 
yang sakit diumumkan di kelas jadi siapa yang mau jenguk kita akan jenguk 
terutama kita meminta sumbangan sukarela dulu dari teman-teman di kelas untuk 
membeli buah-buahan atau bingkisan untuk yang sakit, pokoknya saling 
membantu”. 
3. Bagaimana penanaman sikap toleransi sosial dalam perbedaan status ekonomi 
siswa di Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Pontianak? 
Persaingan atau kompetisi adalah proses sosial yang ditandai oleh 
terjadinya persaingan untuk mencapai tujuan tertentu. Persaingan merupakan 
bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan sosial, karena dengan 
adanya perbedaan staus ekonomi antar siswa memunculkan persaingan.Dengan 
adanya persaingan tersebut dapat menciptakan semangat dan motivasi seseorang 
atau kelompok untuk berusaha mencapai tujuannya.Persaingan terjadi apabila dua 
pihak atau lebih saling berlomba untuk mencapai suatu tujuan. 
Persaingan antar siswa yang terjadi dalam proses merebutkan nilai 
tertinggi atau menjadi juara kelas. Untuk mencapai tujuan tersebut setiap siswa 
bersaing secara sehat dengan siswa-siswa yang lain yang mempunyai tujuan yang 
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sama yaitu ingin menjadi juara kelas. Persaingan yang sehat antar siswa dalam hal 
prestasi sangat mempengaruhi siswa dalam hal motivasi dan keaktifan siswa pada 
saat belajar.Misalnya masing-masing siswa ikut bersaing secara sehat untuk 
mencapai prestasi atau rangking atau nilai tertinggi di kelas. 
Seorang siswa mengatakan bahwa “diantara kita harus bersaing secara 
sehat, dengan adanya siswa berprestasi itu dapat kita jadikan motivasi bagi diri 
sendiri untuk kedepannya”.Siswa yang mempunyai motivasi untuk mencapai 
prestasi dalam belajar lebih siap belajar daripada siswa yang tidak memiliki 
motivasi.Dengan persaingan sehat yang terjadi antar siswa diharapkan dapat 
memupuk rasa kebersamaan dan kerjasama diantara siswa sehingga dapat 
membangun persahabatan yang diawali dengan jiwa sportif dan jujur. 
Sedangkan persaingan yang tidak sehat yaitu menghalalkan segala cara 
dan untuk mendapatkan tujuannya. Seperti adanya keinginan siswa untuk 
mendapatkan nilai yang tinggi pada saat ulangan tetapi tidak belajar sebelumnya 
sehingga siswa tersebut menggunakan cara yang curang seperti menyontek dan 
membuka buku paket pada waktu ulangan berlangsung. Berdasarkan uraian di 
atas, bahwa perbedaan status ekonomi akan memuculkan persaingan dari segi 
prestasi yang sehat antar siswa berbagai etnik berlangsung secara positif dengan 
masing-masing siswa bersaing dengan baik sedangkan persaingan tidak sehat 
dapat merugikan siswa yang lainnya. 
 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang Sikap 
Toleransi Sosial Siswa Di Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Pontianak, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Sikap toleransi sosial dalam perbedaan 
agama di kelas XI IPS1 SMA Negeri 5 Pontianak sudah berjalan cukup baik, 
tetapi belum secara maksimal dikarenakan masih terdapat beberapa siswa yang 
membentuk kelompoknya dengan memilih teman dari agamanya sendiri, 2) Sikap 
toleransi sosial dalam perbedaan suku di kelas XI IPS 1SMA Negeri 5 Pontianak 
dapat dilihat dengan adanya toleransi antar siswa berbagai suku terjadi dengan 
adanya sikap saling menghormati dan menghargai diantara siswa, berbicara 
dengan sopan yang tidak menyinggung perasaan siswa lain dan sikap saling 
membantu antar siswa, dan 3) Penanaman sikap toleransi sosial dalam perbedaan 
status ekonomi siswa di Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Pontianak berlangsung 
secara positif terjadi  dalam merebutkan prestasi atau nilai tertinggi. Sedangkan 
persaingan tidak sehat yaitu menghalalkan segala cara dan untuk mendapatkan 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 
disampaikan saran sebagai berikut: 1) Sikap toleransi terus ditingkatkan untuk 
mendukung interaksi antar siswa berbagai etnik ke arah yang lebih harmonis, 2) 
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Interaksi antar siswa berbagai etnik kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5Pontianak sudah 
cukup baik. Oleh karena itu perlu dijaga dan di pertahankan agar hubungan antar 
siswa yang berbeda-beda etnik terjalin dengan baik, dan 3) Sekolah berperan 
penting dalam menjaga keharmonisan dalam interaksi antar siswa berbagai etnik, 
oleh karena itu di lingkungan sekolah jangan sampai ada pengelompokan siswa 
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